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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul implementasi peran dan fungsi mediasi perbankan dalam 
menyeleseaikan sengketa perbankan. Dengan permasalahan yang akan dibahas 
mengenai implementasi peran dan fungsi mediasi perbankan dalam menyelesaikan 
sengketa perbankan khususnya dalam hal terjadinya kemacetan pembayaran tagihan 
kartu kredit di Kota Palembang serta apakah terjadi peningkatan terhadap peran 
dan fungsi mediasi perbankan tersebut serta apakah keberadaan mediasi perbankan 
memberikan manfaat kepada nasabah. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode penelitian empiris guna mencari jawaban atas permasalahan yang di bahas. 
Implementasi peran dan fungsi mediasi perbankan dalam menyelesaikan sengketa 
perbankan di lakukan dengan dua tahap yaitu pra mediasi yang dilakukan oleh pihak 
bank yang bersengketa dengan pengawasan dari Bank Indonesia, selanjutnya 
apabila tahapan ini tidak menemukan kesepakatan maka akan di selesaikan dengan 
mediasi perbankan dan Bank Indonesia menjadi mediatornya. Didalam 
perkembangannya peran dan fungsi mediasi perbankan dari tahun 2008-2010 terus 
mengalami peningkatan apabila di lihat secara nasional, namun untuk di kota 
Palembang tidak terjadi peningkatan yang signifikan karena hanya ada dua kasus 
yang dapat di selesaikan untuk kota Palembang. Sehingga keberadaan mediasi 
perbankan belum memberikan manfaat yang banyak bagi nasabah kartu kredit di 
kota Palembang.

Kata Kunci: Perbankan, Sengketa, Mediasi Perbankan
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BABI

t*

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perbankan merupakan salah satu lembaga keuangan yang menjembatani 

antara pihak yang berkelebihan dana dengan pihak yang memerlukan dana seperti 

lembaga perasuransian, dana pensiun, pegadaian, dan lainnya. Saat ini peranan 

dari dunia perbankan bagi perekenomian Indonesia, khususnya bagi perekonomian 

Kota Palembang mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Perbankan 

memiliki peran strategis terkait hubungannya dengan kepercayaan masyarakat 

karena fungsi utama bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak.

Berdasarkan peran dari lembaga perbankan tersebut di atas, maka dalam 

rangka mencapai tujuan dari pembangunan nasional tidak berlebihan apabila 

lembaga perbankan ditempatkan pada posisi yang strategis dan perlu mendapat 

perhatian dan pembinaan yang intensif dari pemerintah.

Hal ini karena lembaga perbankan merupakan penggerak roda perekonomian 

modem dan menjadi penentu tingkat kestabilan perekonomian di Indonesia, sebab

1 Pasal 1 angka 2 Undang-Undang No 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan Atas 
N° 7 tahun1"2 TentanS Perbankan Lembaran Negara Republik Incjpnesia tahun

l
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apabila lembaga perbankan tidak beijalan dengan baik, perekonomian menjadi 

tidak effi^fen, dan pertumbuhan ekonomi yang diharapkan juga tidak tercapai.

Selain itu bank yang merupakan suatu kegiatan yang bertumpu pada 

kepercayaan masyarakat akan mengalami ketidakstabilan dan efeknya akan 

menggangu perekonomian apabila masyarakat kurang percaya terhadap lembaga 

perbankan. Sehingga untuk tetap menjaga kepercayaan masyrakat maka dunia 

perbankan perlu memberikan suatu rasa aman dan perlindungan hukum terhadap 

kepentingan masyarakat, terutama kepentingan nasabah dari Bank-Bank yang 

bersangkutan.

Sebagai negara yang berideologi Pancasila, lembaga perbankan Indonesia 

memiliki kekhasan sifat tersendiri yang tercantum dalam Undang-Undang Dasar 

1945 beserta amandemennya d i antaranya :

a. “Perbankan Indonesia dalam melakukan usahanya berasaskan 
demokrasi ekonomi dengan menggunakan prinsip kehati-hatian.
Fungsi utamanya adalah sebagai penghimpun dan pengatur dana 
masyarakat, dan bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan 
nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan 
ekonomi, dan stabilitas nasional kea rah peningkatan kesejahteraan 
rakyat banyak.3”

b. Perbankan Indonesia sebagai sarana untuk memelihara kesinambungan 

pelaksanaan pembangunan nasional, juga guna mewujudkan 

masyarakat Indonesia yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila

“ Muhammad Djumhana, Asas-Asas Hukum Perbankan Indonesia, Cetakan Kesatu 
Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2008, hal. 16., ,

3Lihat ketentuan Pasal 2, 3,dan 4 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 31.



3

dan Undang-Undang 1945, pelaksanaan perbankan Indonesia harus 

-banyak memerhatikan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan 

unsur-unsur trilogi pembangunan.

c. Perbankan Indonesia dalam menjalankan fungsi dan tanggung 

jawabnya kepada masyarakat tetap harus senantiasa bergerak cepat, 

guna menghadapi tantangan-tantangan yang semakin berat dan luas, 

baik dalam perkembangan perekonomian nasional maupun

internasional.

Dengan demikian Perbankan memiliki fungsi penting dalam perekonomian

Negara seperti :

(1) Perbankan mempunyai fungsi utama sebagai intermediasi, yaitu 

penghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya secara efektif dan 

efisien pada sektor-sektor riil untuk menggerakkan pembangunan dan 

stabilitas perekonomian sebuah negara. Dalam hal ini, bank menghimpun 

dana dari masyarakat berdasarkan asas kepercayaan dari masyarakat. 

Apabila masyarakat percaya pada bank, maka masyarakat akan 

aman untuk menyimpan uang atau dananya di bank. Dengan demikian, 

bank menanggung risiko reputasi atau reputation risk yang besar. Bank 

harus selalu menjaga tingkat kepercayaan dari nasabah atau masyarakat 

agar menyimpan dana mereka di bank, dan bank dapat menyalurkan dana 

tersebut untuk menggerakkan perekonomian bangsa. Dilihat dari sisi
* f

merasa



4

pengerahan dana, nasabah yang menyimpan dananya pada bank baik 

seBhgai penabung deposan, maupun pembeli surat berharga, maka pada 

saat itu nasabah berkedudukan sebagai kreditur bank. Sedangkan pada sisi 

penyaluran dana, nasabah peminjam berkedudukan sebagai debitur dan 

bank sebagai kreditur;

(2) Dalam dunia perbankan, pihak nasabah merupakan unsur yang sangat 

berperan sekali, mati hidupnya dunia perbankan bersandar kepada 

kepercayaan dari pihak masyarakat atau nasabah;

(3) Dalam pelayanan jasa perbankan lainnya seperti dalam pelayanan bank 

garansi, penyewaan save depostie box, transfer uang, dan pelayanan 

lainnya, nasabah mempunyai kedudukan yang berbeda pula;

(4) Tetapi dari semua kedudukan tersebut pada dasarnya nasabah merupakan 

konsumen dari pelaku usaha yang menyediakan jasa di sektor perbankan. 4

Dalam perkembangannya kegiatan lembaga keuangan bank mengalami 

kemajuan yang baik karena semakin banyaknya masyrakat yang memanfaatkan 

lembaga keuangan bank ini sebagai tempat untuk menyimpan dan menyalurkan 

dana. Saat ini di era teknologi yang semakin canggih kegiatan dari bank dapat 

dilakukan melalui berbagai media tanpa harus datang langsung ke bank untuk 

bertransaksi. Sebagai contoh penggunaan ATM (Automatic Teller Machine ) atau 

Anjungan Tunai Mandiri. ATM merupakan sebuah alat elektronik yang

mengijinkan nasabah bank untuk mengambil uang dan mengecek rekening

4 www.djpp.depkumham.go.id,di akses pada senin, 3 Januari 2011.

j
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manusia. Selain itu ATMtabungan mereka tanpa perlu dilayani oleh seorang teller 

juga mengljinkan penyimpanan uang atau cek, dan transfer uang serta melakukan 

kegiatan pembayaran kartu kredit. Keberadaan ATM ini telah memberikan banyak 

kemudahan bagi nasabah untuk bertransakasi sehari-hari, namun, sarana yang 

mempermudah transaksi tersebut tidak menutup kemungkinan menimbulkan 

persoalan hukum. Oleh karena itu, transaksi melalui ATM perlu dikaji dari aspek

hukum untuk mencegah terjadinya resiko kerugian di salah satu pihak yang 

bertransaksi. Perangkat hukum dalam transaksi bisnis diharapkan dapat 

melindungi hak-hak para pihak sekaligus menjadi problem solving apabila teijadi 

sengketa di kemudian hari.

Transakasi ATM ini sering dikeluhkan oleh nasabah bank dalam prakteknya.

Contohnya, sebagaimana yang dialami oleh agus triyanto seorang nasabah sebuah

bank swasta di Surabaya mengungkapkan kekecewaannya saat menggunakan

ATM bank tersebut Ketika itu, agus bermaksud mengambil uang di ATM di salah

satu cabang sebesar Rp 1.000.000 (satu juta rupiah). Sesudah menekan angka Rp

1.000.000 (satu juta rupiah) pada tombol ATM, tiba-tiba mesin ATM error (rusak) 

sehingga membuat agus panik dan khawatir saldonya terdebet. Sehari kemudian, ia 

mengambil uang melalui ATM bank yang sama di sebuah toko roti. Ternyata, 

kekhawatirannya itu terbukti. Saldonya telah berkurang Rp 1.000.000 (satu juta rupiah ). 

Padahal, saat pengambilan sebelumnya uang agus tidak keluar karena ATM error.

t
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Kejadian ini sudah disampaikan ke pihak bank namun belum ada feedback dari bank yang 

bersangkufen.5

Uraian kasus di atas merupakan gambaran dari sekian banyak kasus yang pernah 

dialami oleh nasabah bank dalam bertransaksi lewat ATM. Umumnya, pihak nasabah

berada dalam kedudukan hukum yang lemah, sehingga nasabah mengalami kerugian. Padahal,

setiap transaksi bisnis diharapkan selalu menguntungkan para pihak. Adanya pihak yang 

dirugikan tentu bisa karena dari faktor kesalahan dari pihak lainnya, kecuali karena faktor

force majeure. Tetapi, kerugian itu bisa juga karena kesalahan sendiri. Dalam transaksi

lewat ATM yang tiba-tiba rusak umumnya pihak bank cenderung tidak mau dipersalahkan

dengan reasoning yang secara hukum masih bisa diperdebatkan. Kelemahan nasabah

terletak pada proses pembuktian.

Masalah tersebut di atas tidak hanya terjadi dalam proses transaksi ATM tetapi masih 

banyak lagi sengketa perbankan yang dimana setiap penyelesaiannya di rasa kurang adil 

seperti masalah kartu kredit yang juga banyak menimbulkan permasalahan dan selalu 

nasabah yang tetap di rugikan misalnya saja dalam kasus Winardi Taniwangsa seorang 

warga Jalan Gunung Nangka, Lippo Karawaci, Tangerang yang merupakan 

nasabah dari Bank RBS6.

5 http://www.petra.ac.id/~puslit/joumals/dir.php?DepartmentID=MAN, di akses 3 Januari

6 http://keluhannasabah.blogspot.com/Kompas 7 april 2010/oleh Pulo Siregar. di akses 3
2011.

Januari 2011.

http://www.petra.ac.id/~puslit/joumals/dir.php?DepartmentID=MAN
http://keluhannasabah.blogspot.com/Kompas
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Sekitar dua bulan lalu, saya ditelepon bagian otorisasi Bank RBS: transaksi 
sebesar Rp 20 juta ditolak karena melebihi limit. Saat itu saya tidaksaya

melakukarftransaksi apa pun. Seharusnya kartu saya tidak melewati limit karena 
limit cukup besar. Petugas otorisasi mengatakan bahwa satu jam yang lalu saya 
sudah transaksi Rp 41 juta. Saya baru sadar, kartu kredit saya sudah dibobol orang 
sebanyak Rp 41 juta. Petugas otorisasi minta saya melaporkan hal ini kepada 
layanan nasabah.

Dari layanan nasabah RBS, saya ketahui latar belakang pembobolan. Tanggal 
9 Januari 2010, pelaku menelepon layanan nasabah dan mengaku sebagai saya. 
Pelaku lolos verifikasi data karena ia tahu semua detail data kartu kredit dan data 
pribadi saya. Dia minta alamat tagihan diubah ke alamatnya di Bekasi. Nomor 
telepon juga diubah. Tanggal 11 Januari 2010 pelaku menelepon lagi kepada 
layanan nasabah melaporkan bahwa kartu kreditnya hilang, minta diblokir, dan 
minta dibuatkan kartu kredit baru. Tiga hari kemudian kartu baru selesai dibuat 
dan dikirim oleh bank ke alamat yang diminta pelaku. Tanggal 15 Januari 2010, 
kartu baru diterima oleh pelaku dan ia langsung mengaktifkan kartu lewat telepon 
ke layanan nasabah. Hari itu juga kartu langsung digunakan untuk menarik Rp 41 
Juta. Satu jam kemudian, ia hendak menarik lagi Rp 20 juta. Transaksi kedua ini 
ditolak karena kelebihan limit. Untunglah pada bagian otorisasi RBS masih tertera 
nomor telepon saya yang benar, bukan nomor telepon yang diganti oleh pelaku 
sehingga saya langsung mengetahui: yang telah teijadi adalah pembobolan. 
Sepertinya pelaku mengetahui kelemahan cara kerja RBS. Hebatnya, ia tahu persis 
semua detail data kartu kredit dan data pribadi saya.

Berdasarkan hal ini lah maka perlu dilakukan suatu penyelesaian yang efektif dan 

effisein yang mana diharapkan dapat menyelesaikan sengketa tanpa harus ke pengadilan. 

Pemerintah dalam hal ini, Bank Indonesia selaku bank sentral di Indonesia telah

melakukan suatu upaya guna menyelesaikan sengekta perbankan yang teijadi antara bank 

dan nasabah dengan mengeluarkan suatu solusi yang cepat, sederhana dan murah melalui 

mediasi perbankan.7

Mediasi adalah proses negosiasi pemecahan masalah dimana pihak luar (mediator) 

yang tidak memihak dan netral bekeija dengan pihak-pihak yang bersengeketa untuk

»-., srsr A““ —*
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membantu mereka memperoleh kesepakatan perjanjian dengan memuaskan. Berbeda 

dengan hakfrn atau arbiter, mediator tidak mempunyai wewenang untuk memutuskan 

sengketa antara para pihak. Namun, dalam hal ini para pihak mengusahakan kepada 

mediator untuk membantu mereka menyelesaikan persoalan-persoalan diantara mereka. 

Asumsinya bahwa pihak ketiga akan mampu mengubah kekuatan dan dinamika sosial 

hubungan konflik dengan cara mempengaruhi kepercayaan dan tingkah laku pribadi para 

pihak, dengan memberikan pengetahuan atau informasi, atau dengan menggunakan 

proses negosiasi yang lebih effektif, dengan demikian membantu para perserta untuk

8menyelesaikan persoalan-persoalan yang dipersengketakan.

Dalam proses penyelesaian sengketa, mediator memilki peran yang sangat vital

dalam proses mencapai kesepakatan, menurut Howard Raiffa, peran mediator sebagai

sebuah garis rentang yang memiliki dua sisi peran yaitu terlemah dan terkuat. Sisi peran 

terlemah apabila mediator hanya melaksanakan peran-peran:9

1) Penyelenggara pertemuan;

2) pemimpin diskusi yang netral;

3) pemelihara atau penjaga aturan-aturan perundingan agar perdebatan dalam 

proses perundingan berlangsung secara beradab;

4) pengendali emosi para pihak;

Gary Goodpaster, Negosisasi dan Mediasi: Sebuah Pedoman Negosiasi dan Penyelesaian 
Sengketa Melalui Negosiasi, Jakarta: ELIPS Project, 1993.hal 201.

Rachmadi Usman, Pilihan Penyelesaian Sengketg Diluar Pengadi\<m, Bandunc ■ PT Citra 
Aditya Bakti,2003, hal 88. b
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5) pendorong pihak atau peserta perundingan yang kurang mampu atau segan 

untuklhengungkapkan pandangannya.

Ssi peran yang kuat dari mediator bila mediator bertindak atau mengerjakan hal- 

hak berikut dalam proses perundingan :10

1) mempersiapkan dan membuat notulen perbandingan;

2) merumuskan atau mengartikulasikan titik temu atau kesepakatan para pihak;

3) membantu para pihak agar menyadari bahwa sengketa bukan sebuah 

pertarungan untuk dimenangkan, melainkan untuk diselesaikan;

4) menyusun dan mengunsulkan pelbagai pilihan pemecahan masalah.

Dengan demikian, tugas dan fungsi mediator dalam menyelesaikan masalah 

sangatlah berat dan karenannya tidak semua orang dapat menjadi mediator. Untuk 

itulah khusus mediasi perbankan hingga saat ini perannya masih dipegang oleh

Bank Indonesia.

Sebenarnya lembaga mediasi perbankan ini haruslah di bentuk oleh asosiasi

perbankan namun perlu kita sadari bahwa untuk membentuk lembaga mediasi perbankan 

ini membutuhkan waktu oleh karena itu saat ini lembaga mediasi perbankan masih dalam

lingkup bank Indonesia. Dengan adanya penyelesaian sengketa perbankan melalui 

mediasi perbankan diharapkan dapat menguntungkan pihak nasabah dan pihak bank. 

Terutama yang berkaitan dengan permasalahan kartu kredit dimana belakangan ini 

marak teijadi. Oleh sebab itulah dengan kemajuan zaman maka keberadaan dari lembaga

10 Ibtd
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mediasi perbankan perlu ditingakatkan lagi agar dapat memberikan suatu perlindungan 

dan rasa arrlcin bagi para pengguna jasa bank khsusunya di Kota Palembang.

Berdasarkan latar belakang inilah penulis tertarik untuk menuangkan dalam suatu bentuk 

tulisan yang beijudul:

“IMPLEMENTASI PERAN DAN FUNGSI LEMBAGA MEDIASI

PERBANKAN DALAM MENYELASAIKAN SENGKETA PERBANKAN”

B. Permasalahan

Setelah mengetahui apa yang menjadi latar belakang penulis dalam 

menyusun skripsi ini, adapun permasalahan dalam penulisan skirpsi ini adalah

1. Bagaimana implementasi peran dan fungsi lembaga mediasi

perbankan dalam menyelesaikan sengketa perbankan khususnya

dalam hal terjadinya kemacetan pembayaran tagihan kartu kredit di 

Kota Palembang ?

2. Apakah terjadi peningkatan terhadap peran dan fungsi lembaga 

mediasi perbankan dalam menyelesaikan sengketa perbankan 

khususnya dalam hal terjadinya kemacetan pembayaran tagihan kartu 

kredit di Kota Palembang ?

3. Apakah keberadaan mediasi perbankan memberikan manfaat bagi 

nasabah khususnya dalam hal terjadinya kemacetan pembayaran
< f

tagihan kartu kredit di Kota Palembang ?
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C. Ruang Lingkup

Berdasarkan judul skripsi tersebut, penulis akan menjelaskan hal-hal yang 

berkaitan dengan judul skripsi penulis, yaitu implementasi peran dan fungsi dari 

lembaga mediasi perbankan dalam menyelesaikan sengketa perbankan. Penulis 

akan memberikan pembahasan yang terperinci sehingga dapat menjawab 

permasalahan yang berkaitan dengan implementasi peranan dari lembaga mediasi 

perbankan dalam menyelesaikan sengketa perbankan khususnya dalam hal 

teijadinya kemacetan pembayaran tagihan kartu kredit, adakah peningkatan dari 

peranan tersebut serta adakah manfaatnya bagi para nasabah.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang penulis akan bahas dalam skripsi ini maka 

tujuan penelitian adalah :

1. Untuk menjelaskan implementasi peran dari lembaga mediasi 

perbankan dalam menyelesaikan sengketa perbankan khususnya 

dalam hal terjadinya kemacetan pembayaran tagihan kartu kredit di 

Kota Palembang

2. Untuk menjelaskan peningkatan peran dan fungsi dari mediasi 

perbankan dalam menyelesaikan sengketa perbankan khususnya



12

dalam hal terjadinya kemacetan pembayaran tagihan kartu kredit di 

* Kota Palembang

3. Untuk menjelaskan keberadaan mediasi perbankan memberikan 

manfaat bagi nasabah khususnya dalam hal terjadinya kemacetan 

pembayaran tagihan kartu kredit di Kota Palembang

E. Kegunaan Penelitian

Selanjutnya manfaat penelitian yang diharapkan penulis adalah:

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dan

sebagai salah satu refrensi dalam perkembangan ilmu hukum,

khususnya hukum perbankan

2. Secara Praktis

Dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai jalur alternatif dalam 

menyelesaikan sengketa perbankan khususnya yang berkaitan dengan 

kemacetan pembayaran tagihan kartu kredit selain melalui jalur 

Litigasi dapat juga melalui Mediasi Perbankan yang mekanismenya 

jauh lebih cepat, murah dan sangat sederhana pelaksanaannya.

i

V
\-v’? \U?
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F. Metode Penelitian 

1. Tipe Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian hukum 

empiris (sosiologis) yaitu": suatu peneltian yang dilakukan dengan cara melakukan 

identifikasi dan efektivitas hukum yang berkaitan dengan pokok masalah.

2. Sumber Data

a. Data Primer

Adalah suatu data yang diperoleh dari penelitian lapangan yaitu dengan

melalui wawancara terhadap pihak-pihak yang terkait dengan masalah yang akan

19dibahas.

b. Data Sekunder

Adalah suatu data yang diperoleh melalui studi kepustakaan yang terdiri dari

bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, bahan hukum tersier yang berkaitan

dengan masalah yang akan dibahas.

3. Sampel

Sampel merupakan himpunan bagian/sebagian dari populasi13. Pengambilan 

sampel dalam suatu penelitian ilmiah merupakan suatu hal yang penting, karena 

kesimpulan pada hakikatnya adalah generalisasi dari sampel menuju populasi14.

" Bambang Sunggono, Metodelogi Penelitian Hukum, Jakarta : PT.RajaGrafindo.2007.hal

Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta : UI Pers 1986, hal 10. 
Bambang Sunggono, Op.cit, hal. 119.

14 lbid hal 97.

42.
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Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah 3 bank yang berada di kota 

Palembang- yaitu Bank Indonesia Cabang Kota Palembang hal ini dikarenakan 

fungsi mediasi perbankan masih di pegang oleh Bank Indonesia sebab lembaga 

independen yang diharapkan dapat menjalankan fungsi mediasi perbankan tersebut 

belum dibentuk, Selanjutnya yang menjadi sampel adalah Bank Central Asia 

(BCA) dan Bank Negara Indonesia (BNI) hal ini dikarenakan kedua bank ini 

merupakan pemilik kartu kredit yang cukup diminati oleh konsumen.

Metode Penarikan Sampel

Metode penarikan sampel yang akan digunakan penulis dalam menyusun 

skripsi ini adalah metode purposive sampling yaitu sampel yang ditentukan 

mempunyai hubungan yang erat dengan masalah yang akan diteliti atau dilakukan 

secara sengaja.15 Hal ini dikarenakan purposive sampling lebih banyak 

memusatkan perhatian pada cirri-ciri atau sifat-sifat yang harus masuk didalam 

sampel yang di pilih. Keuntungannya lebih mudah dan meminimalkan biaya.

4. Lokasi Penelitian

Dalam menyusun skripsi ini penulis akan melakukan penelitian di Palembang 

tepatnya pada Bank Indonesia Cabang Kota Palembang yang selanjutnya akan 

diteruskan dengan penarikan sampel di bank-bank yang berada di Kota 

Palembang, seperti bank BNI dan Bank BCA Cabang Kota Palembang.

15 Burhan Ashrofa, Metode Penelitian Hukum, Jakarta : Rineka Cipta, I996,hal 92.
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G. Teknik Pengumpulan Data

1. Studi Kepustakaan

Suatu studi yang dilakukan dengan melakukan penelitian pustaka (library 

research) yaitu mempelajari teori-teori hukum, asas-asas hukum, doktrin-doktrin 

hukum dan pemikiran konseptual yang memiliki kaitan dengan pokok 

permasalahan yang akan dibahas sebagai pendukung penulisan skripsi ini.

2. Studi Lapangan

Studi yang dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan data primer melalui 

wawancara dengan pegawai bank khususnya bagian kartu kredit dan nasabah di 

tempat lokasi penelitian yang bersifat terbuka, sehingga memunculkan responden 

yang diberi kebebasan untuk menjawab pertanyaanya sendiri.

H. Teknik Analisis Data

Semua data yang diperoleh dan mendukung penelitian ini selanjuntnya

dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu analisis

data yang pada awalnya panjang lebar (umum) lalu dijadikan secara ringkas dan 

sistematis (khusus). Selain itu Analisis Data Kualitatif merupakan upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilih- 

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelolah, mensintesiskannya, mencari dan
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menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 

memutuskah apa yang dapat diceritakan kepada orang lain16.

Data sekunder yang telah diperoleh selanjutnya akan dilakukan suatu analisis

dengan berdasarkan pendekatan kajian isi (content analisys). Dengan adanya

analisis ini maka diharpkan dapat memberikan suatu jawaban dari permasalahan

yang dibahas dalam penulisan skripsi ini.

16 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. Bandung PT Remaja Rosdakarya Offset,2007.hal. 31.
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Hasil wawancara dengan Ibu Endang Sriariani, Nasabah dan Pengguna Kartu 

Kredit BNI Kota Palembang, tanggal 4 Maret 2011.
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